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ABSTRAK 
 

Khamidah, Wanda. 2024. Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek 

Siswa Kelas XI SMK Ali Utsman Melalui Metode Mind Mapping. 

Skripsi, Bidang Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang. 

Pembimbing I: Dr. Sri Wahyuni, M.Pd; Pembimbing II: Dr. Moh. 

Badrih, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci: keterampilan menulis, cerita pendek, mind mapping 

 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang kompleks, siswa 

dapat mengungkapkan pikiran, gagasan, dan kehendaknya. Pengungkapan 

gagasan banyak ditemukan dalam karya sastra berupa cerpen. Kegiatan menulis 

cerpen merupakan tantangan bagi seorang guru dalam menerapkan strategi 

pembelajaran agar proses kegiatan pembelajaran lebih mengutamakan terhadap 

kemampuan berpikir siswa. Oleh karena itu, proses pembelajaran harus dirancang 

agar para siswa dapat mengembangkan potensi yang dimiliki secara alami, kreatif 

dalam suasana kebebasan, kebersamaan, dan tanggung jawab. Salah satu metode 

pembelajaran kreatif yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran menulis adalah 

metode mind mapping. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan: (1) peningkatan proses 

pembelajaran menulis cerita pendek menggunakan metode mind mapping pada 

siswa kelas XI SMK Ali Ustman, (2) peningkatan hasil keterampilan menulis 

cerita pendek siswa kelas XI SMK Ali Ustman melalui metode mind mapping. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dirancang dalam dua 

siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Ali Utsman 

Gondanglegi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik kualitatif, 

langkah-langkah yang digunakan diantaranya, reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan metode mind 

mapping dalam proses pembelajaran siswa dapat lebih mudah mengorganisir dan 

meningkatkan ide-ide mereka, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan 

menghasilkan cerita yang lebih menarik. Maka dari itu, penelitian ini mendukung 

penggunaan mind mapping sebagai metode yang efektif dalam pembelajaran 

menulis. Peningkatan hasil tes menulis cerpen siswa kelas XI SMK Ali Utsman 

menggunakan metode mind mapping sudah meningkat. Nilai rata-rata pratindakan 

sebesar 49,1, siklus I sebesar 56, dan siklus II sebesar 76. Kemudian persentase 

ketuntasan siswa saat pratindakan 5%, siklus I 20% dan siklus II 70%. 
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ABSTRACT 
 

Khamidah, Wanda. 2024. Improving Short Story Writing Skills of Grade XI 

Students of SMK Ali Utsman Through the Mind Mapping Method. 

Thesis, Field of Study of Indonesian Language and Literature 

Education, Faculty of Teacher Training and Education, Islamic 

University of Malang. Advisor I: Dr. Sri Wahyuni, M.Pd; Advisor II: 

Dr. Moh. Badrih, S.Pd., M.Pd. 

Keywords: writing skills, short stories, mind mapping 

 

Writing skills are complex skills, students can express their thoughts, 

ideas, and desires. The expression of ideas is often found in literary works in the 

form of short stories. The activity of writing short stories is a challenge for a 

teacher in implementing learning strategies so that the learning process prioritizes 

students' thinking skills. Therefore, the learning process must be designed so that 

students can develop their potential naturally, creatively in an atmosphere of 

freedom, togetherness, and responsibility. One of the creative learning methods 

that can be applied in learning to write is the mind mapping method.  

This study aims to describe: (1) improving the learning process of writing 

short stories using the mind mapping method for class XI students of SMK Ali 

Ustman, (2) improving the results of short story writing skills of class XI students 

of SMK Ali Ustman through the mind mapping method. This study is a classroom 

action research designed in two cycles. The subjects in this study were class XI 

students of SMK Ali Utsman Gondanglegi. The data analysis technique used was 

a qualitative technique, the steps used included data reduction, data presentation, 

and conclusions.  

The results of this study indicate that by applying the mind mapping 

method in the learning process, students can more easily organize and improve 

their ideas, develop critical thinking skills, and produce more interesting stories. 

Therefore, this study supports the use of mind mapping as an effective method in 

learning to write. The improvement in the results of the short story writing test of 

class XI students of SMK Ali Utsman using the mind mapping method has 

increased. The average value of pre-action was 49.1, cycle I was 56, and cycle II 

was 76. Then the percentage of student completion during pre-action was 5%, 

cycle I was 20% and cycle II was 70%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bagian ini dijelaskan tentang beberapa hal yang berhubungan dengan 

pendahuluan. Hal tersebut antara lain, (1) latar belakang penelitian, (2) fokus 

penelitian, (3) rumusan masalah, (4) tujuan penelitian, (5) hipotesis tindakan, (6) 

manfaat penelitian, dan (7) definisi istilah. 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Keterampilan menulis adalah keterampilan yang bersifat aktif-proaktif, 

dalam artian keterampilan menulis berperan sebagai kemampuan siswa dalam 

menuliskan sebuah karangan, kemudian dari karangan tersebut akan 

menghasilkan sebuah karya (Kesuma et al., 2019). Keterampilan menulis 

merupakan keterampilan yang kompleks, siswa tidak hanya dapat 

mengungkapkan pikiran dan gagasannya, tetapi siswa juga dapat mengungkapkan 

gagasan, konsep, perasaan dan kehendaknya. Penyampaian pikiran atau 

pengungkapan gagasan banyak ditemukan dalam karya sastra berupa cerpen 

dengan bentuk tertulis. 

Cerpen merupakan salah satu karya tulis yang disampaikan melalui gagasan 

dalam kehidupan penulisnya. Dengan kata lain, menulis cerpen berarti siswa bisa 

mengekspresikan pikiran, perasaan, pengalaman, dan permasalahan yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari siswa. Kegiatan menulis cerpen merupakan 

tantangan bagi seorang guru dalam menerapkan strategi pembelajaran agar proses 
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kegiatan pembelajaran lebih mengutamakan terhadap kemampuan berpikir siswa 

(Zulherman et al., 2020). 

Kesuksesan dan keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran menulis cerpen 

ditentukan oleh guru disetiap proses pembelajaran. Karena guru merupakan salah 

satu faktor yang menentukan keberhasilan belajar siswa. Guru dalam proses 

belajar tidak hanya dituntut untuk menyampaikan materi dan menguasai bahan 

ajar, tetapi harus menarik dan membuat siswa semangat dalam proses belajar 

mengajar. Guru diharapkan memperhatikan siswa secara optimal. Oleh karena itu, 

proses pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa dan memungkinkan para 

siswa dapat mengembangkan potensi yang dimiliki secara alami, kreatif dalam 

suasana kebebasan, kebersamaan, dan tanggung jawab. Sesuai dengan kurikulum 

saat ini dimana seorang guru harus berfokus terhadap siswa, serta dapat 

memahami berbagai karakteristik siswa dalam pembelajaran. 

Pembelajaran saat ini telah dirancang dengan kurikulum baru yaitu 

kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka dimaknai sebagai desain pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan tenang, santai, 

menyenangkan, dan bebas tekanan, untuk menunjukkan bakat alaminya (Rahayu 

et al., 2022). Menurut  Prasetyoningsih, (2022) kurikulum merdeka yang 

digunakan dalam sistem pendidikan di Indonesia saat ini disebut mampu 

mengakomodir seluruh siswa, serta dapat menja clankan merdeka dalam belajar. 

Merdeka belajar dalam artian sekolah, guru-guru dan muridnya, mempunyai 

kebebasan berinovasi dan bertindak dalam proses belajar mengajar. Artinya, guru 

sangat dianjurkan untuk tidak bersikap monoton dan berorientasi pada guru saja.  
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Seorang guru dapat dikatakan berhasil jika bisa memberikan perubahan 

terhadap siswa, memunculkan kemauan dan minat belajar siswa serta dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. Dalam memunculkan minat belajar siswa, 

seorang guru harus mengaplikasikan suatu metode pembelajaran yang tidak selalu 

monoton. Tanpa adanya strategi atau metode dalam pembelajaran, suatu materi 

tidak akan tersampaikan secara efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Terdapat bermacam-macam metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh 

guru. Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Dalam 

penggunaan suatu metode harus diketahui tujuan apa yang akan dicapai dalam 

proses pembelajaran bahasa tersebut. 

Pembelajaran yang kreatif mutlak dibutuhkan oleh seorang guru. Hal ini 

dimaksudkan agar proses pembelajaran di sekolah dapat berlangsung dinamis dan 

menyenangkan. Selain itu, siswa akan selalu menjumpai hal-hal yang baru dan 

menarik. Dengan demikian, mereka akan selalu bersemangat dan terinspirasi oleh 

kreatifitas yang dilakukan guru di dalam kelas. Metode kreatif yang dapat 

diaplikasikan di kelas salah satunya yaitu metode mind mapping. Mind mapping 

merupakan salah satu metode pembelajaran dimana siswa mampu menjadi kreatif 

dalam menghasilkan suatu gagasan atau pikiran, mencatat pokok pikiran yang 

harus dipelajari (Hidayat et al., 2020). Metode ini lebih menekankan pada 

pengkombinasian warna dan benatuk yang akan menarik siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga materi yang diserap mudah dipahami. 

Mind mapping adalah salah satu cara menyajikan konsep, ide atau informasi 

ke dalam bentuk diagram yang melibatkan bentuk pencatatan dengan struktur dua 
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dimensi, sehingga dapat mengakomodasi keseluruhan topik, serta hubungan 

relative masing-masing komponen dan penghubungnya (Gantina et al., 2021). 

Metode mind mapping memiliki potensi untuk membantu meningkatkan 

kemampuan dan memungkinkan untuk refleksi dan mengingat. Suhada et al., 

(2020) mengemukakan bahwa dengan menggunakan metode mind mapping dalam 

pembelajaran itu dapat mengorganisasikan ide-ide yang muncul dalam pikiran, 

proses dalam menggambarkan konsep itu dapat memunculkan ide-ide yang lain, 

dan mind mapping yang telah terbantuk bisa menjadi panduan ketika ingin 

menulis. Dengan diterapkannya metode pembelajaran tersebut, diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan menulis cerpen pada siswa untuk lebih mudah dalam 

pembelajaran menulis cerpen. 

Peneliti menemukan permasalahan di sekolah bahwa keterampilan menulis 

siswa di sekolah menegah kejuruan kurang diasah dengan baik. Kemauan dan 

minat menulis siswa sangat rendah sehingga kemampuan menulis siswa sangat 

minim. Pada pembelajaran di kelas siswa lebih banyak bermain sendiri, tidak 

berfokus terhadap guru yang mengakibatkan kreatifitas dan imajinasi siswa 

terbatas hanya dengan mengandalkan smartphone saja. Strategi atau metode yang 

kreatif dapat menentukan dalam berjalannya proses belajar siswa guna 

memancing kreatifitas dan imajinasi siswa. Permasalahan yang ditemukan kurang 

variatif dan kreatifnya metode pembelajaran yang digunakan, guru sering kali 

menggunakan metode yang monoton sehingga memunculkan kebosanan siswa 

dalam proses belajar mengajar. 
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Penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Agustina, (2020) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Roundtable Berbantuan Media Gambar Seri Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerita Pendek Pada Siswa Sekolah Dasar”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Agustina mempunyai kesamaan dengan penelitian 

ini, yaitu sama-sama meneliti tentang peningkatan keterampilan menulis cerita 

pendek. Letak perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Agustina dengan 

penelitian ini yaitu terdapat perbedaan dalam penggunaan metode pembelajaran 

yang diterapkan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Agustina menggunakan 

metode pembelajaran kooperatif tipe roundtable, sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan metode mind mapping. 

Selain penelitian oleh Agustina, terdapat penelitian lain yang berkaitan 

dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Mundziroh & 

Saddhono, (2013) dengan judul “Peningkatan Kemampuan Menulis Cerita dengan 

Menggunakan Metode Picture and Picture Pada Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian 

yang dilakukan oleh Mundziroh & Saddhono mempunyai kesamaan dengan 

penelitian ini, yaitu sama-sama meneliti tentang peningkatan keterampilan 

menulis cerita pendek. Letak perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Mundziroh & Saddhono dengan penelitian ini yaitu terdapat perbedaan dalam 

penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Mundziroh & Saddhono menggunakan metode picture and picture, 

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode mind mapping. 
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Selain penelitian oleh Mundziroh & Saddhono, terdapat penelitian lain yang 

berkaitan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hudhana, 

(2019) dengan judul “Pengembangan Media Video Scribe dalam Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Cerpen Berbasis Guruan Karakter pada Siswa SMA”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hudhana mempunyai kesamaan dengan penelitian 

ini, yaitu sama-sama meneliti tentang peningkatan keterampilan menulis cerita 

pendek. Letak perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Hudhana dengan 

penelitian ini yaitu terdapat perbedaan dalam jenis penelitian yang digunakan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hudhana menggunakan jenis penelitian 

pengembangan, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

tindakan kelas. 

Berdasarkan observasi awal pada siswa kelas XI SMK Ali Ustman, 

diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 

dalam keterampilan menulis, masih banyak mengalami kendala seperti (1) 

kurangnya pengetahuan siswa tentang menulis cerpen, (2) faktor latar belakang 

siswa yang beragam dari lingkungan tempat tinggalnya, (3) kreatifitas siswa yang 

rendah, terutama dalam bidang keterampilan menulis. 

Berdasarkan kendala yang dihadapi siswa tersebut, peneliti tertarik untuk 

meneliti dengan judul: “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek 

Siswa Kelas XI SMK Melalui Metode Mind mapping” 
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1.2 Fokus Penelitian 

1) Proses pembelajaran menggunakan metode mind mapping, dalam hal ini 

peneliti akan menekankan pemahaman siswa terhadap penerapan metode 

mind mapping dalam menulis cerpen. 

2) Upaya optimalisasi penerapan metode mind mapping, fokus masalah ini 

mencari solusi dan rekomendasi untuk meningatkan efektivitas metode 

mind mapping dalam pembelajaran menulis cerita pendek. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana proses pembelajaran menulis cerita pendek menggunakan 

metode mind mapping pada siswa kelas XI SMK Ali Ustman? 

2) Bagaimana peningkatan hasil keterampilan menulis cerita pendek siswa 

kelas XI SMK Ali Ustman melalui metode mind mapping? 

1.4 Tujuan penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan: 

1) Peningkatan proses pembelajaran menulis cerita pendek menggunakan 

metode mind mapping pada siswa kelas XI SMK Ali Ustman. 

2) Peningkatan hasil keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas XI 

SMK Ali Ustman melalui metode mind mapping. 

1.5 Hipotesis Tindakan 

 Siswa yang menggunakan metode mind mapping dalam menulis cerita 

pendek memiliki kemampuan menulis yang lebih kreatif dan lebih luas dengan 
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ide-ide yang dituangkan dari pada siswa yang tidak menggunakan metode mind 

mapping dalam menulis cerita pendek. 

1.6 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini, diantaranya: 

a. Bagi guru 

Memberi informasi kepada guru agar lebih memperhatikan penerapan 

metode-metode yang tepat kepada siswa sehingga keterampilan belajar 

bahasa Indonesia lebih baik. Sebagai bahan masukan bagi semua guru dalam 

upaya pengembangan dan peningkatan kualitas pengajaran. 

b. Bagi sekolah 

Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi sekolah dalam rangka 

meningkatkan mutu guru. Memberi informasi kepada sekolah guna 

meningkatkan proses belajar dalam upaya mencapai hasil belajar yang 

optimal. Memberikan sumbangan kepada sekolah dalam rangka perbaikan 

pembelajaran bahasa. 

c. Bagi penelitian 

Memberi dan menambah wawasan pengetahuan serta sebagai acuan untuk 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia. 

Sebagai bahan informasi kepada penelitian lebih lanjut tentang penerapan 

berbagai metode terhadap keterampilan menulis bahasa Indonesia. 

1.7 Definisi Istilah 

1) Keterampilan Menulis 
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Keterampilan menulis merupakan suatu kemampuan seseorang dalam 

menuangkan suatu ide ataupun gagasan yang bisa dikembangkan dalam 

suatu karyanya baik dalam bentuk puisi, cerpen maupun novel. 

2) Cerpen  

Cerpen merupakan sebuah karangan fiktif yang menggambarkan kehidupan 

seseorang atau kehidupan yang diceritakan secara ringkas dan singkat yang 

berfokus terhadap satu tokoh saja. Tujuan cerpen adalah untuk 

menghadirkan cerita atau pengalaman dengan mengungkapkan pesan atau 

pelajaran moral kepada pembaca. 

3) Metode Mind mapping 

Mind mapping merupakan Teknik visualisasi informasi dengan 

menggunakan gambar, kata kunci, dan hubungan antar konsep untuk 

merepresentasikan ide atau informasi secara hierarkis dan mudah dipahami. 
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab terakhir ini menjelaskan kesimpulan dan saran yang diperoleh dalam 

penelitian ini. Peneliti membuat kesimpulan berdasarkan paparan hasil dan 

analisis data yang diperoleh setelah proses pengambilan data. Selanjutnya, 

diberikan saran sebagai masukan untuk beberapa pihak termasuk penelitian 

lanjutan yang masih terkait dengan penelitian ini. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan metode mind mapping dapat 

meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas XI SMK Ali 

Utsman. Peningkatan tersebut dapat diketahui pada proses dan hasil sebagai 

berikut. 

Kemampuan menulis siswa sangat rendah, siswa kesulitan menemukan 

gagasan untuk menulis cerpen, dan hasil penulisan mereka masih di bawah 

standar ketuntasan. Hal ini mencerminkan kurangnya kreativitas dan pemahaman 

mereka tentang proses menulis cerita pendek. Pada proses pembelajaran menulis 

cerita pendek guru menerapkan metode mind mapping, sehingga pembelajaran 

menunjukkan hasil yang positif. Siswa menjadi lebih aktif dan terlibat dalam 

proses pembelajaran, meskipun beberapa tantangan seperti kurangnya literasi dan 

motivasi masih perlu diatasi kembali. 



88 
 

Peningkatan hasil tes menulis cerpen siswa kelas XI SMK Ali Utsman 

menggunakan metode mind mapping sudah meningkat. Nilai rata-rata pratindakan 

sebesar 49,1, siklus I sebesar 56, dan siklus II sebesar 76. Kemudian persentase 

ketuntasan siswa saat pratindakan 5%, siklus I 20% dan siklus II 70%. Hal ini 

menandakan bahwa penelitian ini dihentikan pada pertemuan kedua siklus II 

karena kriteria keberhasilan penelitian sudah tercapai. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa metode mind mapping 

memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan keterampilan menulis cerpen 

siswa. Dengan penerapan metode mind mapping dalam proses pembelajaran, 

siswa dapat lebih mudah mengorganisir dan mengkomunikasikan ide-ide mereka, 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan menghasilkan cerita yang lebih 

menarik. Hasil penelitian ini mendukung penggunaan mind mapping sebagai 

metode yang efektif dalam pembelajaran menulis, memberikan manfaat signifikan 

bagi siswa dan guru. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penerapan metode mind mapping dalam 

meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMK Ali Utsman, 

berikut beberapa saran yang penulis berikan. 

1) Bagi guru, untuk lebih memperhatikan pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki siswa. Serta dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang layak. Guru 

dapat menggunakan metode mind mapping dalam proses pembelajaran agar 
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melatih siswa berpikir kreatif dan kritis sehingga dapat memecahkan setiap 

permasalahan. 

2) Bagi sekolah, untuk mengembangkan mutu sekolah yang layak sehingga dapat 

menciptakan generasi siswa yang mampu bersaing di masa depan. Serta dapat 

meningkatkan kinerja guru dengan berbagai dukungan pelatihan dan sarpras 

sehingga terciptanya pembelajaran yang berhasil membawa siswa 

ketujuannya. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian lebih dalam baik 

mengenai pembelajaran metode mind mapping maupun metode lainnya. 

Penelitian mengenai strategi pembelajaran sangat diperlukan sebagai inovasi 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk 

membangun semangat siswa dalam belajar. 
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